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Contribution of Tarbawi Tafsir in Increasing the Competency of Religious Education 
Teachers: Study of Tafsir Surah Luqman Verse 12 
 
Abstract. Tafsir Tarbawi is an approach to interpreting the Qur'an that prioritizes educational values 
and character formation through moral and spiritual messages in the verses of the Qur'an. This 
research aims to analyze the contribution of Tafsir Tarbawi, especially in Surah Luqman Verse 12, to 
increasing the competence of Islamic Religious Education (PAI) teachers. Teachers' competencies, 
which include pedagogical, personality, social, and professional aspects, are key to creating quality 
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religious education. This verse highlights the importance of wisdom and gratitude, which can be used 
as a guide to educate students to have good character, discipline and responsibility. Through a 
descriptive qualitative approach, this research identifies that Tafsir Tarbawi is not only relevant to 
deepen understanding of the Qur'an but also provides practical guidance for teachers in integrating 
Islamic values into learning curricula. The research results show that the application of Tarbawi Tafsir 
in learning can improve the quality of teaching, encourage teachers to be good role models, and help 
students understand and apply Islamic values in everyday life. However, the study also found several 
obstacles, such as minimal resources and a curriculum that did not fully support this approach. With 
the right training and support, Tafsir Tarbawi has the potential to become a strategic solution to 
increase teachers' professional competence while forming a generation with an Islamic character. 
 
Keywords: Tarbawi Tafsir, Teacher Competency, Character Education, Luqman Surah Verse 12, 
Islamic Religious Education 
 
Abstrak. Tafsir Tarbawi adalah pendekatan penafsiran Al-Qur'an yang mengedepankan nilai-nilai 
pendidikan dan pembentukan karakter melalui pesan-pesan moral dan spiritual dalam ayat-ayat Al-
Qur'an. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kontribusi Tafsir Tarbawi, khususnya pada Surat 
Luqman Ayat 12, terhadap peningkatan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Kompetensi 
guru, yang mencakup aspek pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional, merupakan kunci dalam 
menciptakan pendidikan agama yang berkualitas. Ayat ini menyoroti pentingnya hikmah dan syukur, 
yang dapat dijadikan pedoman untuk mendidik siswa agar memiliki karakter yang baik, disiplin, dan 
bertanggung jawab. Melalui pendekatan kualitatif deskriptif, penelitian ini mengidentifikasi bahwa 
Tafsir Tarbawi tidak hanya relevan untuk memperdalam pemahaman Al-Qur'an tetapi juga 
memberikan panduan praktis bagi guru dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam kurikulum 
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Tafsir Tarbawi dalam pembelajaran 
mampu meningkatkan kualitas pengajaran, mendorong guru untuk menjadi teladan yang baik, serta 
membantu siswa memahami dan menerapkan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari. Namun, 
penelitian ini juga menemukan beberapa kendala, seperti minimnya sumber daya dan kurikulum yang 
belum sepenuhnya mendukung pendekatan ini. Dengan pelatihan dan dukungan yang tepat, Tafsir 
Tarbawi berpotensi menjadi solusi strategis untuk meningkatkan kompetensi profesional guru 
sekaligus membentuk generasi yang berkarakter Islami. 
 
Kata Kunci: Tafsir Tarbawi, Kompetensi Guru, Pendidikan Karakter, Surat Luqman Ayat 12, 
Pendidikan Agama Islam 
 

 
 
PENDAHULUAN 

Pendidikan agama memiliki peran strategis dalam membentuk karakter dan 
moral peserta didik, terutama di Indonesia sebagai negara dengan mayoritas 
penduduk Muslim. Dalam sistem pendidikan Islam, guru Pendidikan Agama Islam 
(PAI) memegang peran sentral sebagai fasilitator yang menyampaikan nilai-nilai 
keagamaan kepada siswa. Kompetensi guru PAI menjadi salah satu faktor utama yang 
menentukan kualitas pendidikan agama, baik dalam aspek pemahaman ajaran agama 
maupun implementasi nilai-nilai moral dalam kehidupan siswa. 

Salah satu cara untuk meningkatkan kompetensi guru PAI adalah melalui 
pemahaman terhadap tafsir Al-Qur'an, yang merupakan pedoman utama dalam 
Islam. Tafsir tidak hanya berfungsi untuk memahami teks Al-Qur'an secara literal, 
tetapi juga untuk menggali pesan-pesan moral dan pendidikan yang dapat diterapkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam konteks pendidikan, pendekatan Tafsir Tarbawi 
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menjadi relevan karena fokusnya pada nilai-nilai pendidikan dan pembentukan 
karakter. 

Tafsir Tarbawi adalah pendekatan penafsiran Al-Qur'an yang menitikberatkan 
pada pembinaan akhlak dan pengembangan karakter. Melalui pendekatan ini, ayat-
ayat Al-Qur'an tidak hanya dipahami secara tekstual, tetapi juga digali maknanya 
untuk memberikan panduan pendidikan yang sesuai dengan konteks sosial dan 
tantangan zaman. Salah satu ayat yang memiliki relevansi tinggi dalam konteks 
pendidikan adalah Surat Luqman Ayat 12, yang menekankan pentingnya hikmah dan 
syukur dalam kehidupan. 

Kajian terhadap Surat Luqman Ayat 12 memberikan panduan moral dan 
spiritual yang dapat digunakan untuk membentuk kompetensi guru PAI. Ayat ini 
mengajarkan bahwa hikmah dan syukur merupakan elemen penting dalam 
pendidikan karakter. Guru yang memahami nilai-nilai ini akan mampu menjadi 
teladan bagi siswa, baik dalam aspek akademik maupun dalam pembentukan 
kepribadian mereka. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada bagaimana Tafsir 
Tarbawi, khususnya melalui Surat Luqman Ayat 12, dapat memberikan kontribusi 
nyata terhadap peningkatan kompetensi guru PAI. 
 
Rumusan Masalah 
1. Apa yang dimaksud dengan Tafsir Tarbawi dan bagaimana relevansinya dalam 

pendidikan agama? 
2. Bagaimana Tafsir Surat Luqman Ayat 12 memberikan kontribusi terhadap 

peningkatan kompetensi guru PAI? 
3. Bagaimana implementasi Tafsir Tarbawi dalam kurikulum pendidikan agama 

dapat mempengaruhi kualitas pendidikan agama? 
 
Tujuan Penelitian 
1. Menganalisis makna dan hikmah dari Tafsir Surat Luqman Ayat 12. 
2. Mengkaji relevansi Tafsir Tarbawi dalam pengembangan kompetensi guru PAI. 
3. Mengidentifikasi strategi implementasi nilai-nilai pendidikan dari Tafsir Tarbawi 

dalam pembelajaran agama. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

metode pembelajaran agama Islam yang lebih efektif, sekaligus meningkatkan 
kompetensi guru PAI dalam membimbing siswa menjadi individu yang berakhlak 
mulia dan berkompeten. 
 
Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini bertumpu pada beberapa konsep kunci yang mendasari 
pemahaman mengenai Tafsir Tarbawi dan relevansinya dalam meningkatkan 
kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Berikut adalah tinjauan pustaka 
yang relevan dengan penelitian ini: 
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Konsep Tafsir Tarbawi 
Tafsir Tarbawi adalah pendekatan penafsiran Al-Qur'an yang berorientasi 

pada nilai-nilai pendidikan dan pembentukan karakter. Kata "Tarbawi" berasal dari 
bahasa Arab, yaitu "tarbiyah," yang berarti pendidikan atau pembinaan. Pendekatan 
ini bertujuan untuk menggali pesan-pesan Al-Qur'an yang relevan dengan proses 
pendidikan, baik secara moral, sosial, maupun spiritual. 

Menurut Luqman (2007), Tafsir Tarbawi menitikberatkan pada penerapan 
nilai-nilai Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari, khususnya dalam konteks 
pendidikan. Pendekatan ini tidak hanya fokus pada pemahaman teks, tetapi juga pada 
implementasi nilai-nilai tersebut dalam mendidik individu menjadi pribadi yang 
bertanggung jawab, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif dalam masyarakat. 
 
Kompetensi Guru Pendidikan Agama 
Kompetensi guru mencakup empat dimensi utama, yaitu: 

• Kompetensi Pedagogik: Kemampuan mengelola pembelajaran secara efektif 
dan inovatif. 

• Kompetensi Kepribadian: Sikap dan karakter guru yang menjadi teladan 
bagi siswa. 

• Kompetensi Sosial: Kemampuan menjalin hubungan baik dengan siswa, 
orang tua, dan masyarakat. 

• Kompetensi Profesional: Penguasaan materi pembelajaran dan metode 
pengajaran yang sesuai. 

 
Menurut Ahmad Tafsir (2017), guru PAI yang kompeten harus mampu 

menyampaikan ajaran agama dengan pendekatan yang relevan, khususnya dalam 
menanamkan nilai-nilai akhlak dan moral kepada siswa. Guru yang menguasai Tafsir 
Tarbawi dapat memberikan pembelajaran yang lebih bermakna dan kontekstual. 
 
Tafsir Surat Luqman Ayat 12 

Surat Luqman Ayat 12 berbunyi: "Dan sesungguhnya telah Kami berikan 
hikmah kepada Luqman, yaitu: 'Bersyukurlah kepada Allah. Barang siapa bersyukur, 
maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan barang siapa yang tidak 
bersyukur, maka sesungguhnya Allah Mahakaya lagi Maha Terpuji.'” 

Ayat ini mengajarkan pentingnya hikmah dan syukur dalam kehidupan. 
Hikmah yang diberikan kepada Luqman mencakup pemahaman mendalam, 
kebijaksanaan, dan kemampuan memberikan nasihat yang baik. Syukur dalam ayat 
ini tidak hanya dipahami sebagai ungkapan rasa terima kasih kepada Allah, tetapi 
juga sebagai bentuk tanggung jawab dalam memanfaatkan nikmat Allah untuk 
kebaikan diri sendiri dan orang lain (Quraish Shihab, 2011). 
 
Implementasi Nilai-Nilai Pendidikan dalam Tafsir Tarbawi 

Tafsir Tarbawi memberikan landasan yang kuat bagi guru untuk menerapkan 
nilai-nilai pendidikan dalam proses pembelajaran. Nilai-nilai tersebut meliputi: 



` 

 

 

Vol. 2, No. 1 (2025) 
 ISSN: 3063-9050 

 

Classroom: Journal of Islamic Education 
https://classroom.hellowpustaka.id 

 

5 
 

Guntur Rijaludin, Iskandar Mirza 
Kontribusi Tafsir Tarbawi Dalam Peningkatan Kompetensi Guru Pendidikan Agama: Kajian Tafsir Surat Luqman Ayat 12 

• Syukur dan Hikmah: Sebagai dasar pembentukan karakter siswa yang 
bijaksana dan bertanggung jawab. 

• Pendidikan Karakter: Guru harus menjadi teladan dalam menanamkan 
akhlak mulia kepada siswa. 

• Kontekstualisasi Pembelajaran: Menghubungkan pesan Al-Qur'an dengan 
kehidupan sehari-hari siswa agar pembelajaran lebih relevan dan bermakna. 

 
Menurut Rohmadi (2020), guru yang memahami Tafsir Tarbawi mampu 

mengintegrasikan nilai-nilai Islam dalam kurikulum pendidikan, sehingga 
pembelajaran agama tidak hanya berbasis hafalan, tetapi juga penghayatan dan 
pengamalan nilai-nilai keagamaan. 
 
Hubungan Tafsir Tarbawi dengan Kompetensi Guru 

Hubungan antara Tafsir Tarbawi dan kompetensi guru terletak pada 
kemampuan guru untuk mengimplementasikan nilai-nilai pendidikan yang 
terkandung dalam Al-Qur'an ke dalam proses pembelajaran. Guru yang menguasai 
Tafsir Tarbawi akan lebih efektif dalam: 

• Meningkatkan pemahaman siswa tentang ajaran agama. 
• Membentuk karakter siswa sesuai dengan nilai-nilai Islami. 
• Menjadi teladan yang baik dalam sikap, perilaku, dan pembelajaran. 

Secara keseluruhan, tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa Tafsir Tarbawi 
memiliki relevansi yang kuat dalam meningkatkan kompetensi guru PAI, khususnya 
dalam membentuk generasi yang berakhlak mulia dan berkompeten di era modern. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-deskriptif untuk 
menganalisis kontribusi Tafsir Tarbawi, khususnya Tafsir Surat Luqman Ayat 12, 
terhadap peningkatan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Pendekatan 
ini dipilih karena bertujuan untuk memahami secara mendalam bagaimana nilai-nilai 
yang terkandung dalam Tafsir Tarbawi dapat diterapkan dalam konteks pendidikan 
agama. 
 
Desain Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada analisis teks-teks Al-Qur'an dan tafsir, khususnya 
yang terkait dengan pendidikan. Desain penelitian deskriptif bertujuan untuk 
menggambarkan bagaimana konsep Tafsir Tarbawi dapat memengaruhi kompetensi 
guru PAI dalam pembelajaran agama Islam. 
 
Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari: 
• Data Primer: Tafsir Surat Luqman Ayat 12 yang menjadi fokus kajian utama. 
• Data Sekunder: Literatur yang relevan, seperti buku tafsir (Tafsir Ibnu Katsir, 

Tafsir Al-Mishbah, dan Tafsir Al-Maraghi), jurnal akademik, artikel ilmiah, 
dan pedoman pendidikan agama Islam. 



` 

 

 

Vol. 2, No. 1 (2025) 
 ISSN: 3063-9050 

 

Classroom: Journal of Islamic Education 
https://classroom.hellowpustaka.id 

 

6 
 

Guntur Rijaludin, Iskandar Mirza 
Kontribusi Tafsir Tarbawi Dalam Peningkatan Kompetensi Guru Pendidikan Agama: Kajian Tafsir Surat Luqman Ayat 12 

Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui: 

• Studi Literatur: Penelusuran literatur terkait Tafsir Tarbawi, pendidikan 
agama, dan kompetensi guru. Literatur yang digunakan mencakup buku tafsir, 
artikel ilmiah, dan dokumen kebijakan pendidikan agama Islam. 

• Dokumentasi: Analisis terhadap dokumen-dokumen yang relevan, seperti 
kitab tafsir klasik dan modern, serta referensi dari jurnal akademik terkait 
pendidikan agama Islam. 

 
Teknik Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan metode analisis isi (content analysis), dengan 
langkah-langkah berikut: 

1. Identifikasi: Mengidentifikasi tema-tema utama yang terkait dengan Tafsir 
Tarbawi dan kompetensi guru dari sumber data yang dikaji. 

2. Kategorisasi: Mengelompokkan tema-tema yang ditemukan, seperti hikmah, 
syukur, pendidikan karakter, dan relevansinya dalam pengajaran. 

3. Interpretasi: Menafsirkan data berdasarkan perspektif pendidikan agama 
dan menerapkan nilai-nilai tafsir pada konteks pembelajaran. 

4. Kesimpulan: Menyusun kesimpulan berdasarkan hasil analisis dan 
menghubungkannya dengan tujuan penelitian. 

 
Validitas Data 

Untuk memastikan validitas data, penelitian ini menggunakan metode 
triangulasi sumber. Data dibandingkan antara berbagai literatur tafsir dan referensi 
pendidikan untuk memperoleh kesimpulan yang akurat dan terpercaya. 
 
Lokasi dan Subjek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dalam konteks pendidikan agama Islam di Indonesia. 
Fokus utamanya adalah pada guru Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai subjek 
utama yang diharapkan dapat mengaplikasikan nilai-nilai Tafsir Tarbawi dalam 
pengajaran mereka. 

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan 
yang mendalam mengenai bagaimana Tafsir Tarbawi, khususnya Tafsir Surat Luqman 
Ayat 12, dapat diimplementasikan untuk meningkatkan kompetensi guru PAI dan 
kualitas pembelajaran agama Islam di sekolah. 
 
HASIL 

Penelitian ini menghasilkan temuan yang menunjukkan bahwa Tafsir Tarbawi, 
khususnya melalui Tafsir Surat Luqman Ayat 12, memiliki kontribusi yang signifikan 
dalam meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Berikut 
adalah hasil utama dari penelitian ini: 
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Nilai-Nilai Tafsir Surat Luqman Ayat 12 
Surat Luqman Ayat 12 menekankan pentingnya hikmah dan syukur sebagai 

elemen kunci dalam pendidikan karakter. Hikmah yang diberikan Allah kepada 
Luqman menunjukkan nilai kebijaksanaan yang mendalam, sedangkan perintah 
untuk bersyukur mengajarkan pentingnya menghargai nikmat Allah sebagai dasar 
pembentukan akhlak mulia. Nilai-nilai ini sangat relevan dalam mendidik siswa 
untuk memiliki karakter Islami yang kuat. 
 
Relevansi Tafsir Tarbawi terhadap Kompetensi Guru PAI 

• Peningkatan Kompetensi Pedagogik: Guru yang memahami Tafsir Tarbawi 
mampu mengaitkan nilai-nilai Al-Qur'an dengan kehidupan sehari-hari siswa. 
Hal ini membantu siswa memahami ajaran agama secara lebih praktis dan 
aplikatif. 

• Penguatan Kompetensi Kepribadian: Nilai-nilai seperti hikmah dan syukur 
mendorong guru untuk menjadi teladan yang baik bagi siswa, baik dalam 
sikap, perilaku, maupun kepribadian. 

• Kompetensi Sosial dan Profesional: Tafsir Tarbawi membantu guru dalam 
membangun hubungan yang baik dengan siswa dan orang tua melalui 
pendekatan yang berorientasi pada pembentukan karakter. 

 
Implementasi Nilai-Nilai Tafsir Tarbawi dalam Pembelajaran 

Guru yang memahami nilai-nilai Tafsir Tarbawi dapat mengintegrasikan 
pesan-pesan moral dan spiritual dari Al-Qur'an ke dalam proses pembelajaran. 
Contohnya: 

• Nilai Hikmah: Guru mengajarkan kebijaksanaan melalui metode pengajaran 
yang relevan dengan konteks siswa, seperti studi kasus dan diskusi reflektif. 

• Nilai Syukur: Guru mendorong siswa untuk bersyukur atas nikmat yang 
mereka miliki, baik dalam kehidupan pribadi maupun dalam proses belajar. 

 
Tantangan dalam Implementasi Tafsir Tarbawi 

Penelitian ini juga menemukan beberapa kendala yang dihadapi guru dalam 
mengaplikasikan Tafsir Tarbawi, antara lain: 

• Minimnya Pelatihan: Tidak semua guru PAI memiliki pemahaman yang 
mendalam tentang Tafsir Tarbawi, sehingga diperlukan pelatihan khusus. 

• Keterbatasan Sumber Referensi: Buku dan literatur yang membahas Tafsir 
Tarbawi dalam konteks pendidikan masih terbatas. 

• Kurikulum yang Tidak Mendukung: Kurikulum pendidikan agama Islam 
saat ini cenderung fokus pada hafalan dan teori, sehingga belum sepenuhnya 
mendukung pendekatan Tafsir Tarbawi. 

 
Dampak Tafsir Tarbawi terhadap Kompetensi Guru 

• Guru yang menerapkan Tafsir Tarbawi lebih mampu mengembangkan 
pembelajaran berbasis nilai dan karakter. 
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• Pemahaman terhadap Tafsir Tarbawi memperkuat kemampuan guru untuk 
mengintegrasikan nilai-nilai Islami ke dalam kurikulum secara holistik. 

• Guru yang memahami Tafsir Tarbawi cenderung lebih inovatif dalam memilih 
metode pengajaran, seperti diskusi interaktif, pembelajaran berbasis proyek, 
dan refleksi nilai-nilai moral. 

Potensi Pengembangan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Tafsir Tarbawi memiliki potensi 

besar untuk dikembangkan sebagai pendekatan utama dalam pendidikan agama 
Islam. Dengan dukungan pelatihan, sumber daya, dan revisi kurikulum, pendekatan 
ini dapat meningkatkan kualitas pendidikan agama Islam secara signifikan. 

Kesimpulannya, Tafsir Tarbawi, khususnya melalui kajian Tafsir Surat Luqman 
Ayat 12, tidak hanya memberikan panduan moral dan spiritual bagi guru PAI tetapi 
juga meningkatkan kompetensi mereka dalam membentuk karakter siswa yang 
berakhlak mulia dan berdaya saing. 
 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa pendekatan Tafsir Tarbawi, khususnya 
melalui Surat Luqman Ayat 12, memiliki relevansi yang signifikan dalam 
meningkatkan kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Pembahasan ini 
merinci relevansi tersebut berdasarkan beberapa aspek utama: 
 
Relevansi Tafsir Surat Luqman Ayat 12 terhadap Kompetensi Guru PAI 

Surat Luqman Ayat 12 memberikan pesan yang mendalam tentang hikmah 
(kebijaksanaan) dan syukur sebagai fondasi pembentukan karakter. Nilai-nilai ini 
relevan dengan peran guru PAI yang bertugas menanamkan nilai-nilai moral dan 
spiritual kepada siswa. Guru yang memahami Tafsir Tarbawi dari ayat ini dapat: 

• Menjadi teladan bagi siswa dalam menunjukkan sikap bersyukur atas nikmat 
Allah. 

• Menerapkan kebijaksanaan dalam mendidik siswa dengan pendekatan yang 
kontekstual dan relevan dengan kebutuhan mereka. 

• Mengajarkan siswa untuk menghargai nikmat yang dimiliki, baik dalam aspek 
spiritual, akademik, maupun kehidupan sehari-hari. 

 
Peningkatan Kompetensi Guru Melalui Tafsir Tarbawi 

Tafsir Tarbawi mendorong pengembangan kompetensi guru PAI di berbagai 
aspek: 

• Kompetensi Pedagogik: Guru mampu mengaitkan ayat-ayat Al-Qur'an 
dengan kehidupan nyata, sehingga pembelajaran menjadi lebih aplikatif dan 
bermakna. 

• Kompetensi Kepribadian: Nilai-nilai hikmah dan syukur membantu guru 
menjadi pribadi yang lebih sabar, bijaksana, dan teladan dalam perilaku 
sehari-hari. 
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• Kompetensi Sosial: Guru dapat menjalin hubungan yang baik dengan siswa 
dan masyarakat, serta mampu membangun suasana pembelajaran yang 
inklusif. 

• Kompetensi Profesional: Pemahaman terhadap Tafsir Tarbawi 
meningkatkan penguasaan guru dalam menyampaikan materi agama dengan 
cara yang relevan dan inovatif. 

 
Strategi Implementasi Nilai-Nilai Tafsir Tarbawi 

Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dalam Surat Luqman Ayat 12 dapat 
diimplementasikan dalam pembelajaran melalui beberapa strategi: 

• Integrasi Nilai dalam Pembelajaran: Guru dapat menghubungkan pesan-
pesan Al-Qur'an dengan topik pembelajaran, seperti pentingnya syukur, 
tanggung jawab, dan kebijaksanaan. 

• Diskusi Reflektif: Guru dapat memfasilitasi diskusi tentang relevansi nilai-
nilai Al-Qur'an dengan kehidupan siswa, sehingga mereka dapat memahami 
bagaimana menerapkan nilai-nilai tersebut. 

• Modeling: Guru menjadi contoh nyata dalam menerapkan nilai-nilai hikmah 
dan syukur, baik di kelas maupun di luar kelas. 

• Metode Inovatif: Guru dapat menggunakan pendekatan interaktif, seperti 
studi kasus, pembelajaran berbasis proyek, atau media digital untuk 
menyampaikan pesan-pesan dari Tafsir Tarbawi. 

 
Tantangan dalam Implementasi Tafsir Tarbawi 

Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa tantangan yang dapat 
menghambat penerapan Tafsir Tarbawi: 

• Keterbatasan Pemahaman Guru: Tidak semua guru PAI memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang Tafsir Tarbawi, sehingga pelatihan 
khusus diperlukan. 

• Minimnya Sumber Referensi: Literatur tentang Tafsir Tarbawi yang 
kontekstual masih terbatas, sehingga sulit bagi guru untuk mengakses materi 
yang relevan. 

• Kurangnya Dukungan Kurikulum: Kurikulum pendidikan agama Islam saat 
ini belum sepenuhnya mendukung pendekatan Tafsir Tarbawi yang berbasis 
nilai-nilai karakter dan kontekstual. 

 
Dampak Implementasi Tafsir Tarbawi terhadap Pendidikan Agama 

Implementasi Tafsir Tarbawi tidak hanya meningkatkan kompetensi guru, 
tetapi juga berdampak positif pada pembentukan karakter siswa. Guru yang 
mengajarkan nilai-nilai hikmah dan syukur melalui Tafsir Tarbawi mampu: 

• Membentuk siswa yang berakhlak mulia, bijaksana, dan bersyukur dalam 
kehidupan sehari-hari. 

• Mendorong siswa untuk memahami pentingnya nilai-nilai Islami dalam 
menghadapi tantangan kehidupan. 
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• Meningkatkan relevansi pembelajaran agama dengan kehidupan siswa, 
sehingga mereka lebih termotivasi untuk belajar dan mengamalkan ajaran 
agama. 

 
Implikasi Penelitian 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Tafsir Tarbawi, khususnya melalui kajian 
Surat Luqman Ayat 12, memiliki potensi besar untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan agama di Indonesia. Dengan pelatihan guru, revisi kurikulum, dan 
penyediaan sumber daya yang memadai, pendekatan ini dapat diintegrasikan secara 
efektif dalam pembelajaran agama Islam. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa Tafsir Tarbawi 
merupakan pendekatan yang relevan dan strategis untuk meningkatkan kompetensi 
guru PAI dan mendukung pendidikan karakter yang berbasis nilai-nilai Al-Qur'an. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa Tafsir Tarbawi, khususnya melalui kajian 
Surat Luqman Ayat 12, memiliki kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan 
kompetensi guru Pendidikan Agama Islam (PAI). Beberapa poin penting yang dapat 
disimpulkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tafsir Surat Luqman Ayat 12 sebagai Panduan Pendidikan Karakter 

Ayat ini menekankan pentingnya hikmah (kebijaksanaan) dan syukur sebagai 
nilai dasar dalam pendidikan karakter. Hikmah mengajarkan kebijaksanaan 
dalam mengambil keputusan dan bersikap, sedangkan syukur mendorong 
pengakuan atas nikmat Allah dan penerapannya untuk kebaikan. Guru PAI yang 
memahami pesan-pesan dalam ayat ini dapat menjadi teladan bagi siswa dalam 
menanamkan nilai-nilai moral dan spiritual. 

2. Relevansi Tafsir Tarbawi dalam Peningkatan Kompetensi Guru 
Pendekatan Tafsir Tarbawi memperkuat kompetensi guru di berbagai aspek, 
termasuk pedagogik, kepribadian, sosial, dan profesional. Guru yang mendalami 
Tafsir Tarbawi mampu menyampaikan nilai-nilai Islami secara kontekstual, 
membangun hubungan yang baik dengan siswa, serta menjadi contoh nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Implementasi Nilai-Nilai Tafsir Tarbawi dalam Pembelajaran 
Guru PAI dapat mengintegrasikan nilai-nilai hikmah dan syukur ke dalam proses 
pembelajaran melalui metode-metode inovatif seperti diskusi reflektif, studi 
kasus, dan pembelajaran berbasis proyek. Pendekatan ini tidak hanya 
meningkatkan pemahaman siswa terhadap ajaran agama, tetapi juga mendorong 
mereka untuk mengamalkan nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Tantangan dan Peluang Implementasi Tafsir Tarbawi 
Meskipun memiliki potensi besar, implementasi Tafsir Tarbawi menghadapi 
beberapa kendala, seperti minimnya pemahaman guru, kurangnya sumber 
referensi, dan kurikulum yang belum sepenuhnya mendukung pendekatan ini. 
Namun, dengan pelatihan, revisi kurikulum, dan dukungan sumber daya, 
pendekatan ini dapat dioptimalkan. 
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5. Dampak Positif bagi Pendidikan Agama Islam 
Tafsir Tarbawi memberikan dampak positif pada pembentukan karakter siswa, 
pengembangan kompetensi guru, dan peningkatan relevansi pembelajaran agama 
Islam. Pendekatan ini mendukung pendidikan holistik yang mencakup aspek 
spiritual, moral, intelektual, dan sosial. 

 
Secara keseluruhan, Tafsir Tarbawi, khususnya melalui Surat Luqman Ayat 12, 

menawarkan pendekatan yang relevan dan strategis dalam meningkatkan 
kompetensi guru PAI dan kualitas pendidikan agama Islam. Pendekatan ini tidak 
hanya membentuk guru yang kompeten dan siswa yang berakhlak mulia, tetapi juga 
mendukung penguatan pendidikan karakter yang berbasis nilai-nilai Al-Qur'an. 
 
Saran 

Untuk mendukung implementasi Tafsir Tarbawi secara optimal, penelitian ini 
merekomendasikan beberapa langkah: 
1. Pelatihan Guru: Mengadakan pelatihan bagi guru PAI untuk mendalami konsep 

dan aplikasi Tafsir Tarbawi dalam pembelajaran. 
2. Revisi Kurikulum: Menyesuaikan kurikulum pendidikan agama Islam agar lebih 

mendukung pendekatan Tafsir Tarbawi. 
3. Penyediaan Sumber Referensi: Mengembangkan dan mendistribusikan 

literatur yang relevan dengan Tafsir Tarbawi untuk memudahkan guru dalam 
mengakses materi pembelajaran. 

4. Dukungan Teknologi: Memanfaatkan media digital untuk memperkenalkan 
metode pembelajaran yang menarik dan interaktif berbasis Tafsir Tarbawi. 

Dengan langkah-langkah ini, Tafsir Tarbawi dapat menjadi pendekatan utama 
dalam menciptakan pendidikan agama Islam yang lebih bermakna dan relevan di era 
modern. 
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